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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Sejarah Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Cirebon
Perusahaan daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Cirebon dahulu berbentuk Badan Pengelolah Air Minum (BPAD) yang merupakan suatu unit  yang dibentuk berdasarkan Surat Keputusan Materi Pekerjaan Umum No 269/KPTS/1984 yang bersifat sementara untuk menuju ke suatu bentuk usaha yang lebih sesuai, yang kelak akan diserahkan kepada Pemerintah Daerah setempat dalam bentuk Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM).
Badan Pengelola Air Minum (BPAM) Kabupaten Cirebon dibentuk dengan Surat Keputusan Direktorat Jenderal Cipta Karya No. 157/KPTS/SK/1984 dan baru pada bulan September 1985 pelayanan air bersih dapat dioperasikan kepada konsumen. Sedangkan Direksi Badan Pengelola Air Minum (BPAM) Kabupaten Cirebon ditetapkan berdasarkan Keputusan Direktorat Jenderal Cipta Karya No. 05/KPTS/1986 tanggal 22 Januari 1986 dengan susunan organisasi Direksi terdiri dari:
· Kepada BPAM Kabupaten Cirebon : Ir. Triyuni Soemartono
· Kepala Bagian Administrasi Keuangan : Suryana Hidayat 

· Kepala Bagian Teknik : Efendi Hamid
Berdasarkan surat keputusan bersama Materi Dalam Negeri dan Materi Pekerjaan Umum No. 3 tahun 1984 dan No. 26/KPTS/1984 tentang prosedur pengusulan proyek air bersih, maka Badan Pengelola Air Minum (BPAM) beralih status dengan melalui analisa “Break Even Point” yaitu keadaan  tingkat pengelola air minum dimana penerima penjualan air dapat menutupi biaya operasi dan pemeliharaan dengan melalui masa uji coba, BPAD sejak terbentuk ditetapkan maksimum tiga tahun dimana kebutuhan uji coba masih menjadi beban Pemerintah Pusat melalui proyek air bersih dengan masa penetapan pengelolahannya telah disediakan sepenuhnya atas kemampuan Badan Pengelola Air minum.
Badan Pengelola Air Minum (BPAM) Kabupaten Cirebon beralih status menjadi Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) bulan September 1988 (dalam usia tiga tahun). Alih status Perusahaan Daerah Air Minum dari Badan Pengelola Air Minum dilaksanakan pada tanggal 27 September 1988.

Direksi Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Cirebon diangkat dengan persetujuan Gubernur Daerah Tingkat I Jawa Barat No. 539/7189/BINSAR tertangga 24 September 1988 dan Surat Keputusan Bupati Kepala Daerah Tingkat II Cirebon No. 812.23/34.174 HUK tertanggal 24 September 1988 dengan komposisi sebagai berikut :
· Direktur Utama : Ir. Triyuni Soemartono
· Direktur Teknik : Ir. Achmad Bachtiar

· Direktur Umum : Ir. Nasija Warnadi
Badan Pengelolaan Air Minum (BPAM) Kabupaten Cirebon lahir termuda ke-13 di Jawa Barat dari 13 BPAM yang ada, karena Kabupaten dan Kotamadya lainnya sudah memiliki Badan Usaha Pengelolaan Air Minum yang sekarang ini menjadi Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM).
PDAM Kabupaten Cirebon merupakan PDAM yang termuda dan 13 PDAM yang ada di Jawa Barat dan Sampai saat ini PDAM Kabupaten Cirebon mempunyai areal pelayanan sebagai berikut :

1. Kecamatan Arjawinangun

2. Kecamatan Gegesik

3. Kecamatan Kapetakan 

4. Kecamatan Palimanan

5. Kecamatan Klangenan

6. Kecamatan Ciwaringin

7. Kecamatan Plumbon

8. Kecamatan Sumber

9. Kecamatan Beber

10. Kecamatan Lemahabang

11. Kecamatan Karang sembung

12. Kecamatan Waled

13. Kecamatan Ciledug
Dan sumber air yang dimiliki Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Cirebon adalah sebagai berikut :

1. Mata Air Bojong Cikalahang

Dibangun pada tahun 1976 sampai sekarang kondisi fisik bangunan relative masih baik walaupun terhadap kebocoron pada unik Bron A yang mengakibatkan berkurangnya debit air pada musim kemarau dari debit perencanaan 100 I/det.
2. Mata Air Cibodas

Dibangun pada tahun 1997 terdiri dari 2 unik Broncaptering dengan kapasitas terpasang 100 I/det, unit bak pengumpulan yang dilengkapi dengan meter induk
3. Tapping dari PDAM Kota Cirebon
System ini melayani pelayanan Sumber dan sekitarnya dengan   debit tersedia 12 I/det. Karena terbatasnya debit air., system pelayanan Sumber sangat tergantung kepada PDAM Kota Cirebon, sedangkan kebutuhan terhadap air bersih cukup tinggi, seiring dengan berkembangnya areal pelayanan.
4. Tapping dari PDAM Kabupaten Kuningan

System ini melayani wilayah pelayanan Beber dan sekitarnya dengan debit tersedia 2,5 I/det dan telah diupayakan penambahan debit menjadi 10 I/det. System pelayanan Beber sangat tergantung pada PDAM Kabupaten Kuningan.

5. WTP kumpulan Kuista

System ini meleyani pelayanan Kapetakan dan sekitarnya dengan debit air 100 I/det.
6. Sumur Dalam

System ini melayani wilayah pelayanan Lemahabang, Karangsembung, Waled dan Ciledug. Kondisi debit air pada system ini rata-rata menurun dampak dari pendangkalan pada sumur dalam.
Jumlah pelanggan air bersih PDAM Kabupaten Cirebon sebanyak 21.565 unit sambungan langganan di 6 (enam) cabang pelayanan dan pada saat ini 1.211 sambungan langgan di wilayah perumahan Villa Intan, Puri Mulia dan sekitarnya masih dalam proses pemasangan.
1.2   Visi dan Misi PDAM Kabupaten Cirebon

 1.2.1 Visi PDAM Kabupaten Cirebon

“Menjadikan Perusahaan Daerah Yang Mampu Memberikan Pelayanan Prima di Bidang Air Bersih Didukung Pegawai Yang Profesional”.
1.2.2 Misi PDAM Kabupaten Cirebon

Untuk Mewujudkan Visi tersebut PDAM telah menetapkan Misinya sebagai berikut: 

· Mengoptimalkan kapasitas produksi yang ada dan mencari sumber air baru  di wilayah tertentu.

· Meningkatkan kualitas pelayanan air bersih diseluruh wilayah pelayanan.

· Meningkatkan kemampuan profesionalitas pegawai.

· Mengupayakan konstribusi PAD.

· Meningkatkan kerjasama dengan pihak lain dalam hal pengembangan pelayanan.

1.3   Logo PDAM Kabupaten Cirebon

Gambar 1.1

Logo Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Cirebon
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Sumber : www.pdam.com

1.4 Struktur Organisasi PDAM Kabupaten Cirebon
Struktur organisasi yang terhadap pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Cirebon yang saat ini adalah berdasarkan Perda No. 1 tahun 1988 dan berdasarkan Surat Keputusan Bupati Kepala Daerah Tingkat II Cirebon No. 061 1/SK 177-HUK/1989 tentang organisasi dan tata kerja Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Cirebon. Dari struktur organisasi tersebut dapat dilihat bahwa pimpinan tertinggi perusahaan yang ada pada Direksi. Direksi berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Bupati Kepala Daerah melalui Badan Pengawasan.

Perusahaan mempunyai tugas pokok membantu Bupati Kepala Daerah dalam menyelenggarakan pengelolaan, penyediaan, pengusahaan, dan pelayanan air minum yang memenuhi syarat-syarat kesehatan dan melaksanakan pelayanan jasa teknik dan administrasi serta memumpuk keuntungan menurut prinsip-prinsip pengelolaan berdasarkan peraturan perundangan-undangan yang berlaku.

Struktuk organisasi diterapkan untuk mempertegas wewenang dan tanggung jawab pada setiap fungsi dan tingkat organisasi serta hubungan kerja diantara fungsi-fungsi tersebut, yang akan diuraikan sebagai berikut:
1.5   Struktur Divisi Humas dan Pemasaran
Gambar 1.3

Struktur Organisasi Divisi Humas dan Pemasaran


Sumber : Dukomentasi PDAM Kabupaten Cirebon
1.6   Job Description
1.6.1 Badan Pengawas, mempunyai tugas :
1. Mengawasi kegiatan pengelola PDAM dan melaporkan hasil penilaiannya kepada Bupati.

2. Memberikan pendapat dan saran kepada Bupati terhadap :

3. Melaksanakan pembinaan Kepada PDAM.

4. Melaksanakan tigas-tugas pengawasan lainnya yang diberikan oleh Bupati.
1.6.2. Direktur mempunyai tugas :
1. Melaksanakan kebijakanan umum PDAM sesuai dengan tujuan PDAM dan kebijakan Bupati.

2. Membina hubungan kerja yang baik dengan Instansi Pemerintah, perusahaan dan Pihak swasta lainnya untuk menunjang tugas-tugas operasional PDAM.

3. Mengkoordinasikan unit-unit kerja yang berada dibawahnya agar tercipta keterpaduan dalam melaksanakan kegiatan operasional PDAM.

4. Menilai kinerja pengelolaan PDAM serta menetapkan langkah tindak lanjut perbaikan terhadap hal-hal yang diperlukan dalam meningkatkan pengelolaan PDAM.

5. Mengevaluasi penyaji laporan penyelenggaraan pengelolaan PDAM secara periodic yang diajukan oleh bawahannya.

6. Memberikan laporan penyelenggaraan pengelolaan PDAM secara periodic kepada Bupati melalui Badan Pengawas.

7. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Bupati.
1.6.3. Bagian Adminitrasi dan keuangan mempunyai tugas :

1. Membantu Direktur di bidang tugasnya.

2. Merencanakan operasional pengelolaan Adminitrasi dan keuangan.
3. Mendistribusikan tugas dan memberikan petunjuk kerja kepada bawahan sesuai dengan bidang tugasnya.
4. Mengkordinasikan dan mengendalikan tugasnya di bidang adminitrasi umum / ketatausahaan, rumah tangga kantor, pengadaan barang, kepegawaian, keuangan pembukuan dan pengelolaan barang.

5. Menyajikan analisa pembukuan, perhitungan biaya pokok produksi dan penjualan air serta data keuangan lainnya.
6. Memberikan rekomendasi peninjauan kembali tariff atau golongan tariff air minum.

7. Memprogramkan usulan penghapusan dan penjualan kekayaan PDAM yang telah melebihi umur tehnik ekonomis sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
8. Membina kemampuan para pegawai dilingkungan PDAM dalam upaya meningkatkan kinerja PDAM.

9. Menyelenggarakan dan memelihara kerja sama dengan unit kerja dilingkungan PDAM di bidang tugasnya.

10. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Direktur. 
1.6.4. Bagian Teknik mempunyai tugas :

1. Menbantu Direktur di bidang tugasnya.
2. Merencanakan pengembangan dan penetapan strategi operasional dalam bidang produksi, perencanaan teknik serta pemeliharaan dan gangguan pendistribusian air.

3. Mendistribusikan tugas dan memberikan petunjuk kerja kepada bawahan sesuai dengan bidang tugasnya.

4. Mengkoordinasikan dan mengendalikan kegiatan bidang perencanaan instelasi air minum.

5. Merumuskan kebijakan di bidang perencanaan instalasi air minum, penguji peralatan teknik dan bahan-bahan kimia.

6. Memelihara jaringan transmisi dan jaringan distribusi serta produksi air minum agar jumlah dan kualitas air minum yang dibutuhkan pelanggan tetap terjaga.

7. Menyelenggarakan dan memelihara kerjasama dengan unit kerja dilingkungan PDAM di bidang tugasnya.

8. Menyajikan laporan dan pemberian saran pertimbangan kepada Direktur dalam bidang tugasnya.

9. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan Direktur.
1.6.5. Bagian Hubungan Pelanggan mempunyai tugas :

1. Menbantu Direktur di bidang tugasnya.

2. Merencanakan dan mengkoordinasikan adminitrasi pelanggan, pengelola rekening air minum dan pembinaan pelanggan serta pemasaran/perluasan wilayah pelayanan untuk maencapai target cakupan yang dituangkan dalam Program Kerja Tahunan Dan Anggaran PDAM.

3. Mendistribusikan tugas dan memberikan petunjuk kerja kepada bawahan sesuai dengan bidang tugasnya.

4. Melaksanakan kegiatan secara terpadu pada Bagian Hubungan Pelanggan dengan menyelaraskan kegiatan pelayanan terpadu untuk mencapai kepuasaan pelanggan.
5. Menyelenggarakan kegiatan adminitrasi pelanggan yang mencakup mengenai laporan pengaduan dan pencatatan data pelanggan, pemasaran sambungan langganan, klasifikasi jenis pelanggan serta kegiatan pembinaan pelanggan.
6. Melaksanakan koordinasi dengan dinas instansi terkait dalam menunjang pelaksanaan penyuluhan dan hubungan masyarakat.
7. Menyelenggarakan tertib adminitrasi dalam pengelolaan piutang pelanggan.
8. Menyajikan laporan dan pemberian saran pertimbangan kepada Direktur dalam bidang tugasnya.

9. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan Direktur.
1.6.6. Sub Bagian Pelayanan mempunyai tugas :

1. Membantu Kepala Bagian Hubungan Pelanggan di bidang tugasnya.

2. Merencanakan dan mengkoordinasikan adminitrasi pembaca meter.

3. Melaksanakan kegiatan pembaca meter.

4. Melaksanakan pengadminitrasian hasil pembaca meter.

5. Mengawasi kelancaran arus dokumen yang berhubungan dengan pemasangan sambungan baru.

6. Membantu cabang dan unit IKK dalam melaksanakan penanganan pengaduan dan pelayanan terpadu baik yang bersifat teknis maupun non teknis,

7. Membuat laporan konsolidasi produksi dan distribusi air, posisi sambungan langganan, pelaksanan penutupan dan buka kembali serta evaluasi pengaduan,

8. Menyampaikan saran pertimbangan kepala Kepala Bagian Hubungan Pelanggan sesuai bidang tugasnya,

9. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan Kepala Bagian Hubungan Pelanggan.
1.6.7. Sub Bagian Hubungan Masyarakat dan Pamasaran mempunyai tugas :

1. Membantu Kepala Bagian Hubungan Pelanggan di bidang tugasnya,

2. Merencanakan dan pengkoordinasian kegiatan menyeluruh serta pemasaran dalam menunjang pengembangan sambungan langganan,

3. Mengevaluasikan cakupan pelayanan dan menyusun program pengembangannya,
4. Membantu Cabang dan unit IKK dalam upaya penagihan terhadap pelanggan yang menunggak,

5. Membuat dan mengkoordinasikan pemberitahuan kepada pelanggan dan masyarakat yang menyangkut aturan baru pelayanan dan kerusakan atau gangguan dan perbaikan dan jaringan instalasi air minum,

6. Menyusun dan menyampaikan laporan serta saran pertimbangan kepada Kepala Bagian Hubungan Pelanggan sesuai bidang tugasnya,

7. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan Kepala Bagian Hubungan Pelanggan.
1.6.8. Sub Bagian Pengawasan Sambungan Langganan mempunyai tugas :

1. Membantu Kepala Bagian Hubungan Pelanggan di bidang tugasnya.
2. Membantu jadwal penutupan dan pencabutan sambungan langganan berdasarkan data dan ketentuan yang berlaku bekerjasama dengan unit kerja terkait dilingkungan PDAM.
3. Melaksanakan pengawasan terhadap kondisi sambungan langganan yang mancakup kondisi meter air, segel meter serta pencurian air dan status golongan pelanggan,

4. Melaksanakan koordinasi dengan cabang dan Unit IKK dalam rangka penerapan sanksi terhadap pelanggan yang melanggar ketentuan teknis sambungan langganan yang berlaku,

5. Menyusun dan menyampaikan laporan serta saran pertimbangan kepada Kepala Bagian Hubungan Pelanggan sesuai bidang tugasnya,

6. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan Kepala Bagian Hubungan Pelanggan.
1.6.9. Bagian Penelitian dan Pengembangan mempunyai tugas :

1. Membantu Direktur dalam bidang tugasnya,

2. Merencanakan seluruh kegiatan bidang penelitian dan pengembangan serta bidang system informasi yang dituangkan dalam program kerja bidang penelitian dan pengembangan sebagai penjabaran program kerja tahunan PDAM,

3. Melaksanakan analisis dan kajian terhadap gagasan-gagasan pengembangan internal dan eksternal PDAM untuk meningkatkan mutu pelayanan serta pengembangan kemampuan PDAM yang diterima untuk dibuat alternative yang paling mungkin agar mendapat tindak lanjut yang tepat,

4.  Merencanakan pengembangan dan pengimplementasikan system informasi terpadu yang dibutuhkan untuk mendukung usaha pengembangan PDAM,

5. Mengkordinasikan dengan bagian-bagian atau unit kerja terkait dalam mendukung program PDAM, agar penelitian dan pengembangan dapat terlaksana secara terpadu,

6. Menyelengarakan kegiatan penelitan dan pengembangan, pengolahan data dan analisa system informasi dan masukan dari berbagai sumber, yang berkaitan dengan rencana pengembangan PDAM sebagai dukungan terhadap kebijakan manajemen.

7. Memantau seluruh kegiatan adminitrasi dan keuangan, teknik dan hubungan pelanggan dari pelaksana pengolahan air minum yang dilakukan pihak ketiga berdasarkan adanya kerjasama dengan PDAM,

8. Menggalang kemitraan yang baik dan harmonis dalam pelaksanaan kerja sama dengan pihak ketiga untuk tercapainya keterpaduan dan keselarasan setiap upaya dan langkah-langkah pengembangan dan penyempurnaan kerjasama,

9. Mengawasi setiap usaha yang dilaksanakan pihak ketiga berbadan didalam konteks kerjasama serta melakukan tindakan yang diperlukan agar kegiatan yang dilaksanakan tidak mengarah kepada penyimpangan dari segi moril atau pun matereiil PDAM,

10. Menyajikan laporan dan pemberian saran dan pertimbangan kepada Direktur dalam bidang tugasnya.

11. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan Direktur.
1.6.10. Satuan Pengawas Intern mempunyai tugas :
1. Membantu Direktur dalam bidang tugasnya,
2. Merencanakan seluruh kegiatan Satuan Pengawasan Intern, baik kegiatan tahunan yang dituangkan dalam Program Kerja Tahunan dan Anggaran PDAM maupun rencana program harian sebagai penjabaran program tahunan,
3. Mengkordinasikan dengan unit-unit kerja dilingkungan PDAM maupun instansi terkait diluar PDAM sebagai bahan pemeriksaan dan penilian agar laporan hasil kegiatan pemeriksaan dapat menyajikan gambaran tepat,
4. Menyelenggarakan kegiatan pemeriksaan pengawasan dan pembinaan kegiatan PDAM baik bidabg adriministrasi dan keuangan, bidang teknik maupun bidang hubungan pelanggan manajemen dapat berjalan dengan baik,
5. Mendapingi ekternal audit didalam pemeriksaan dan penilaian PDAM,
6. Menyajikan laporan dan pemberian saran pertimbangan kepada Direktur dalam bidang tugasnya,
7. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan Direktur.
1.6.11. Kepala cabang Mempunyai tugas :
1. Menyusun rencana kerja sesuai dengan program kerja perusahaan,

2. Mendistribusikan dan memberi petunjuk pelaksanan tugas kepada bawahan,

3. Membina dan memotivasi bawahan dalam rangka peningkatan produktivitas dan  pengembangan karir bawahan,

4. Memantau dan mengendalikan kegiatan bawahan,

5. Mengevaluasi dan melakukan penilain hasil kerja bawahan,
6. Melaksanakan koordinasi dengan intansi/uniy organisasi lain, baik secara horizontal maupun vertical untuk kelancaran pelaksanaan tugas,

7. Senantiasa mengupayakan suasana kerja yang harmonis dan dinamis,

8. Mengawasi kelancaran air, system perpompaan dengan gravitasi,

9. Menandatangan Daftar Saldo Rekening (DRS),

10. Mengawasi pengecekan tranmisi dan distribusi,

11. Menandatangani laporan bulan bidang teknik dan administrasi keuangan cabang,

12. Mengawasi penanganan masalah kerusakan/kebocoran pipa transmisi dan distribusi,

13. Membuat program steptes jaringan,

14. Pengecekan laporan harian kas dan setoran ke Bank,

15. Melaporkan kerusakan pipa dan jaringan yang tidak dapat ditangani oleh Cabang kepada Kantor Pusat,

16. Memberikan saran pertimbangan kepada atasan sesuai bidang tugasnya,

17. Menyusun laporan kegiatan Cabang Dinas secara berkala kepada atasan,

18. Melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai dengan perintah atasan. 
1.7   Sarana dan Prasarana
Tabel 1.1
Sarana dan Prasarana PDAM Kabupaten Cirebon
	No
	Sarana dan Prasarana
	Jumlah

	1
	Meja dan kursi                                                                                                                   
	20

	2
	Computer                                           
	20

	3
	TV                                                       
	8

	4
	Printer                                                 
	7

	5
	Mesin fotocopy                                         
	1

	6
	Ac                                                    
	10

	7
	Kipas angin



 
	5

	8
	White board 




	3

	9
	Telephone





	13

	10
	Jam 




	5

	11
	Kompor


	1

	12
	Gudang 




	4

	13
	Meja tamu 




	2

	14
	Dispenser 





	3

	15
	Mushola kecil 




	1

	16
	Lobby 





	1

	17
	Ruang rapat 




	3

	18
	Toilet 





	1

	19
	Gedung 




	4

	20
	Tempat parkir
	2

	21
	Handycam
	1

	22
	Camera
	1

	23
	Lemari laporan 



	15

	24
	Lemari penghargaan 




	2

	25
	Mesin scanner 



	2

	26
	Kursi tambahan 




	10

	27
	MP3
	4

	28
	CD
	4

	29
	DVD
	4

	30
	Laptop
	3

	31
	Cctv 


	6


Sumber : Pengamatan Penulis
1.8   Lokasi dan Waktu Praktek Kerja Lapangan (PKL)
1.8.1 Lokasi PKL
Dalam pelaksanaannya, penulis telah melaksanakan praktek kerja lapangan (PKL) di Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Pemerintah Kabupaten Cirebon pada divisi Humas dan Pemasaran. yang berlokasi di Jl. Sunan Drajat no. 12 Komplek Perkantoran Pemda – Sumber. Telp. (0231) 321457 – Fax. (0231)321714.
1.8.2 Waktu Praktek Kerja Lapangan (PKL)
Penulis telah melakukan praktek kerja lapangan selama ± 30 hari kerja yang dimulai dari tanggal 21 Juli 2009 – 1 September 2009. Sesuai dengan ketentuan yang diberlakukan oleh Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Pemerintah Kabupaten Cirebon, penulis mengikuti jam kerja karyawan divisi Humas dan Pemasaran dari hari Senin sampai dengan hari Jumat yang dimulai dari pukul 07.30 – 15.15 WIB (kecuali hari sabtu dan minggu libur).
BAB II

PELAKSANAAN PKL
Kegiatan Praktek Kerja Lapangan (PKL) dilakukan oleh penulis pada Perusahaan Daerah Air minum (PDAM) Pemerintah Kabupaten Cirebon pada bagian Humas dan Pemasaran. Maka hal-hal yang dikerjakan oleh penulis dalam melaksanakan Praktek Kerja Lapangan (PKL) berhubungan dengan kegiatan-kegiatan kehumasan.

Dalam usahanya untuk meningkatkan kualitas perusahaan dan menambah serta mempertahankan jumlah konsumen untuk Memasang saluran baru, Humas melakukan suatu proses Komunikasi Pemasaran, Dan adapun kegiatan-kegiatan yang dilakukan penulis selama Praktek Kerja Lapangan (PKL) adalah sebagai berikut :
2.1. 
Kegiatan Praktek Kerja Lapangan (PKL)
          Tabel 2.1

Kegiatan Praktek Kerja Lapangan(PKL)
	No.
	Hari/ Tanggal
	Aktivitas
	Keterangan 

Kegiatan / Sifat

	1
	Selasa, 21/07/09
	Perkenalan, dan Pengenalan tugas.
	Insidental


	2
	Rabu, 22/07/09
	Pembuatan pemberitahuan kebocoran di Arjawinangun.
	Insidental

	3
	Kamis, 23/07/09
	Merigister data sambungan baru.
	Rutin

	4
	Jumat, 24/07/09
	Kunjungan lapangan kedesa Lemah Tamba Kabupaten Cirebon dalam rangka pemasangan kran umum.
	Insidental

	5
	Senin, 27/07/09
	Membantu membuat perencanaan sambungan baru s.d 2013 dalam rangka bisnis plan.
	Insidental

	6
	Selasa, 28/07/09


	Membantu menemui tamu wartawan, LSM.
	Insidental

	7
	Rabu, 29/07/09
	Meregister data sambungan baru.
	Rutin

	8
	Kamis, 30/07/09
	Membantu merevisi anggaran biaya Hubungan Pelanggan.
	Rutin

	9
	Jumat, 31/07/09
	Membantu merevisi anggaran sambungan baru.
	Rutin

	10
	Senin, 03/08/09
	Membuat BPP I (Bukti Persetujuan Pembiayaan Instalasi) untuk dilaporkan kepada pimpinan.
	Rutin

	11
	Selasa, 04/08/09
	Membuat pemberitahuan kebocoran di Gegesik.
	Insidental

	12
	Rabu, 05/08/09
	Membantu merevisi anggaran biaya pemasangan saluran baru.
	Rutin

	13
	Kamis, 06/08/09
	Membuat cakupan pelayanan
	Rutin

	14
	Jumat, 07/08/09
	Membuat BPP I (Bukti Persetujuan Pembiayaan Instalasi) untuk dilaporkan kepada pimpinan.
	Rutin

	15
	Senin, 10/08/09
	Membuat cakupan pelayanan.

	Rutin

	16
	Selasa, 11/08/09
	Mengevaluasi data sambungan baru.
	Insidental

	17
	Rabu, 12/08/09
	Membuat BPP I (Bukti Persetujuan Pembiayaan Instalasi) untuk dilaporkan kepada pimpinan.
	Rutin

	18
	Kamis, 13/08/09
	Meregister data sambungan baru.
	Rutin

	19
	Jumat, 14/08/09
	Membuat perencanaan data desa-desa yang mengalami rawan air bersih.
	Insidental

	20
	Selasa, 18/08/09
	Kunjungan lapangan ke Losari.
	Insidental

	21
	Rabu, 19/08/09
	Meregister BST (Bukti Serah Terima) swadaya baru.
	Insidental

	22
	Kamis, 20/08/09
	Membantu menemui tamu LSM & Wartawan.
	Insidental

	23
	Jumat, 21/08/09
	Kunjungan lapangan ketaman Tukmuda (Indah) untuk memasang saluran baru.
	Insidental

	24
	Senin, 24/08/09
	Membuat BPP I (Bukti Persetujuan Pembiayaan Instalasi)

	Rutin

	25
	Selasa, 25/08/09
	Meregister BST (Bukti Serah Terima) sambungan baru.
	Rutin

	26
	Rabu, 26/08/09
	Membuat berita perbaikan kebocoran untuk wilayah Suranenggala.
	Insidental

	27
	Kamis, 27/08/09
	Meregister sambungan baru.
	Rutin

	28
	Jumat, 28/08/09
	Membantu menemui tamu wartawan
	Insidental

	29
	Senin, 31/08/09
	Meregister BST (Bukti Serah Terima) swadaya baru.
	Rutin

	30
	Selasa, 01/09/09
	Membantu membuat laporan evaluasi sambungan baru.
	Rutin


Sumber : Agenda Penulis
2.2. 
Analisis Deskripsi Kegiatan Selama Praktek Kerja Lapangan 
(PKL)


2.2.1. Deskripsi Kegiatan Rutin
1 Meregister sambungan baru

Meregister sambungan baru merupakan kegiatan yang dilakukan oleh humas PDAM Pemerintah Kabupaten Cirebon untuk mendata ulang permintaan sambungan saluran baru agar memastikan tidak terjadinya kesalahan pada penyambungan saluran tersebut. Data yang diperoleh dari pengajuan masyarakat yang kemudian dimasukan kedalan program microcoft excel yang disesuaikan oleh ke;asifikasi atau pengelompokan yang telah ditentukan sebelumnya, kemudian data tersebut disimpan dalam folder pengajuan sambungan baru.
2.    Membantu merevisi anggaran hubungan pelanggan

Hubungan pelanggan mempunyai anggaran biaya yang perlu direvisi untuk membuat sambungaqn baru hal ini dinilai sangat perlu untuk mengurangi kesalahan dalam penganggaran biaya pada pembuatan sambungan baru.biasanya anggaran biaya ini dikerjakan pada program microcoft excel agar memudahkan dalam perhitungan anggaran biayanya. Yang kemudian dsimpan atau dsave pada folder khusus anggaran biaya hubungan pelanggan. 

3.   Membuat BPP I (Bukti Persetujuan Pembiayaan Instalasi)

Bukti persetujuan pembiayaan instalasi merupakan laporan anggaran biaya hubungan pelanggan yang telah direvisi sebelumnya yang kemudian ditujukan atau dilaporkan kepada pimpinan hubungan pelanggan untuk disetujui. Bukti Persetujuan Pembiayaan Instalasi ini dikerjakan pada Microsoft Word dalam format penulisan surat persetujuan yang kemudian disimpan pada folder khusus yang diberi nama BPP I.

4.   Membuat Cakupan Pelayanan 

Cakupan pelayanan merupakan laporan dimana pengaduan dari masyarakat akan ditanggapi. Cakupan pelayanan ini kemudian diserahkan kepada pimpinan hubungan pelanggan untuk ditanggapi, cakupan pelayanan dibuat dalam Microsoft Word dalam format penulisan surat persetujuan yang kemudian disimpan pada folder khusus yang diberi nama Cakupan Pelayanan.

5.   Meregister BST (Bukti Serah Terima) Sambungan Baru.
Bukti persetujuan pembiayaan instalasi yang telah disetujui oleh pimpinan hubungan pelanggan kemudian didata ulang sebagai bukti serah terima sehingga dapat mempermudah dalam pencarian data sambungan baru yang telah disetujuan. pelayanan dibuat dalam Microsoft Word dalam format penulisan surat persetujuan yang kemudian disimpan pada folder khusus yang diberi nama Meregiter Bukti Serah Terima Sambungan Baru.
6.   Membantu Membuat Laporan Evaluasi Sambungan Baru

Pada pembuatan laporan ini penulis ditugaskan untuk mengamati proses pembuatan sambungan baru yang kemudian dilaporkan kepada pembimbing untuk dibuat Laporan Evaluasi Sambungan Baru. Laporan Evaluasi Sambungan Baru dibuat dalam format laporan pertanggungjawaban pada program Microsoft Word yang kemudian diberikan kepada pembimbing perakter kerja lapangan.

2.2.2. Deskripsi kegiatan Insidentil
1.  Pembuatan Laporan Pemberitahuan Kebocoran
Penulis ditugaskan oleh pembimbing untuk menghadapi pelanggan menerima keluhan dari pelanggan mengenai kebocoran yang kemudian dilaporkan kepada pembimbing perakter kerja lapangan.

2.  Kunjungan Lapangan Dalam Rangka Pemasangan Kran Umum

Penulis ditugaskan oleh pembimbing perakter kerja lapangan untuk melakukan Kunjungan Lapangan Dalam Rangka Pemasangan Kran Umum. Dimana penulis ditugaskan untuk mengamati serta mengawasi proses pemasangan kran umum tersebut.
3.  Membantu Menemui Tamu Wartawan, LSM
Penulis ditugaskan oleh pembimbing untuk menghadapi atau mendampingi pembimbing perakter kerja lapangan pada saat menemui tamu wartawan hal ini bertujuan agar penulis dapat memahami berkomunikasi dengan wartawan.

4. Membuat Perencanaan Data Desa-desa Yang Mengalami Rawan Air Bersih

Penulis ditugaskan untuk mengikuti rapat Perencanaan terhadap Desa-desa Yang Mengalami Rawan Air Bersih. Sehingga penulis dapat memahami strategi untuk mengatasi kelangkaan air bersih.

2.3. 
Deskripsi Tentang Humas

2.3.1. Pengertian Humas
Perusahaan-perusahaan yang berdiri pada saat ini berusaha untuk terus dapat mempertahankan kreadibilitasnya agar tetap bertahan dalam dunia bisnis, setiap perusahaan tentu saja memiliki tujuan, sasaran ataupun visi dan misi yang jelas dalam setiap kegiatannya, yang intinya adalah perusahaan-perusahaan tersebut ingin dapat membentuk loyalitas para konsumennya dengan memberikan  kepuasan pada para pelanggannya.

Menurut supranto, “pada dasarnya pengertian kepuasan/ketidakpuasan pelanggan merupakan perbedaan anatara harapan dan kinerja yang dirasakan.jadi, pengertian kepuasan pelanggan berarti bahwa kinerja suatu barang atau jasa sekurang-kurangnya sama dengan apa yang diharapkan. (Supranto, 2006 :224)

Terbentuknya tingkat kepuasan dari konsumen tidak dengan mudah di dapatkan, hal tersebut membutuhkan adanya suatu perencanaan yang nyata yang di bentuk dalam suatu program kerja. Dengan adanya program kerja, setiap kegiatan yang dilakukan akan lebih teratur dan membentuk suatu proses yang dinamis.
Proses kegiatan pada bisnis  yang berhubungan dangan para konsumennya di butuhkan suatu fungsi menajemen pada perusahaan yang lebih menitikberatkan pada kegiatan komunikasi, suatu fungsi manajemen itu adalah Public Relations atau disingkat menjadi PR.

Menurut public relations news, “PR adalah fungsi manajemen yang mengevaluasi sikap publik, mengidentifikasikan kebijaksanaan-kebijaksanaan dan prosedur-prosedur seorang individu atau sebuah organisasi berdasarkan kepentingan publik dan menjalankan suatua program untuk mendapatkan pengertian dan penerimaan publik. (Moore, 2004 :6)
Sedangkan Public Relations menurut  rumusan International Publik Relations Association
PR adalah fungsi manajemen dari sikap budi yang berencana dan berkesinambungan, yang dengan itu organisasi-oerganisasi dan lembaga-lembaga yang bersifat umum dan pribadi berupaya membina pengertian, simpati dan dukungan dari mereka yang ada kaitannya atau yang mungkin ada hubungannya dengan jalan menilai pendapat umum diantara mereka, yang dengan informasi yang berencana dan tersebar luas mencapai kerjasama yang lebih produktif dan pemenuhan kepentingan bersama yang lebih efesien.

Dari berbagai pendapat diatas dapat kita simpulkan inti maknanya yaitu sebagai berikut :

1. Bahwa PR bermaksud untuk memehami dan mengevaluasi berbagai bentuk dati opini publiknya.

2. Didalam kegiatan organisasi PR berperan untuk memberikan arah terhadap berbagai kebijaksanaan manajemen yang berkaitan dengan opini public yang berkembang tersebut.

3. Di dalam opersionalnya PR memfaatkan kegiatan komunikasi untuk memberitahukan, mempengaruhi dan merubah perilaku dan sifat-sifat dari kedua public sasarannya. 

2.3.2 Tujuan Public Relations



Didalam menguraikan tujuan dari PR ini, terlebih dahulu haruslah dibagi pengertian tujuan PR tersebut berdasarkan kegiatannya.


Diketahui secara teoritis, adapun pembagian kegiatan PR tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Tujuan berdasarkan kegiatan internal.

b. Tujuan berdasarkan eksternal / kegiatan external
· Tujuan PR berdasarkan kegiatan relations :
1. Mengadakan suatu penilaian terhadap sikap, tingkah laku dan opini public terhadap perusahaan.

2. Mengadakan suatu analisa dan perbaikan terhadap kebijaksanaan yang sedang dijalankan.

3. Memberikan penerangn kepada public karyawan mengenai suatu kebijaksanaan perusahaan yang bersifat objektif serta menyangkut kepada berbagai aktifitas rutine perusahaan.

4. Merencanakan bagian penyusunan suatu staff yang efektif bagi penugasan kegiatan yang bersifat internal PR dalam perusahaan tersebut.

· Tujuan PR berdasarkan bentuk kagiatan exsternal relations :
a. Memperluas larangan dan pemasaran.

b. Memperkenalkan sesuatu jenis hasil produksi atau gagasan yang berguna bagi public dalam arti luas.

c. Mencari dan mengembangkan model.

d. Memperbaiki citra perusahaan terhadap pendapat masyarakat luas, guna mendapat opini public yang positif.
2.3.3 Fungsi Public Relations

1. mengetahui secara pasti dan mengevaluasi pendapat umum yang berkaitan dengan organisasinya
2. menasehati para eksekutif mengenai cara-cara menangani pendapat umum yang timbul
3. menggunakan komunikasi untuk mempengaruhi pendapat umum.
2.4. 
Analisis Kegiatan Selama Praktek Kerja Lapangan (PKL)

Mata kuliah Praktek Kerja Lapangan yang terdapat pada Jurusan Ilmu Komunikasi, FISIP, Universitas Komputer Indonesia Bandung, menimbulkan kesan yang tersendiri bagi para mahasiswanya. Dimana para mahasiswa diwajibkan untuk mengambil mata kuliah tersebut sebagai salah satu syarat menempuh pendidikan di jenjang S1, juga dengan adanya kegiatan praktek ini membantu mahasiswa untuk secara langsung dan secara nyata dalam mengaplikasikan seluruh mata kuliah atau ilmu yang telah didapatnya ke dalam dunia kerja secara profesional. 

Begitu banyak pengalaman baru dan ilmu yang di dapat oleh penulis selama melaksanakan kegiatan praktek di Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Pemerintah Kabupaten Cirebon .  Dengan adanya kegiatan job training ini secara tidak langsung penulis dapat melaksanakan praktek kerja selama ± 1 bulan (30 hari kerja) serta dapat mengaplikasikan ilmu-ilmu yang telah dipelajari selama melaksanakan kuliah ke dalam dunia kerja secara nyata. Ternyata begitu banyak ujian selama melakukan praktek kerja ini, penulis dituntut agar berani dalam melakukan suatu pekerjaan, serta dituntut untuk lebih percaya diri dalam menghadapi pekerjaan ataupun orang-orang yang berada di lingkungan kerja tersebut, serta penulis juga harus dapat bekerjasama dengan seluruh karyawan yang ada di lingkungan Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Pemerintah Kabupaten Cirebon. Selain itu penulis juga harus dapat bekerjasama sesama rekan praktek kerja lapangan tersebut, penulis juga harus dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja dan tetap menjaga nama baik sendiri dan nama baik perguruan tinggi.

Dalam melaksanakan job training ini penulis diberi beberapa macam tugas dari Pembimbing pada saat job traning, harus dilaksanakan dengan sebaik mungkin agar tiadak mengecewakan pihak Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Pemerintah Kabupaten Cirebon dan agar dapat membawa nama baik universitas. Penulis melakukan kegiatan yang diberikan oleh Pembimbing job training berupa data-data pembuatan sambung baru yang harus deregister dalam bentuk program Microsoft Excel dan Microcoft word, kunjungan lapangan ke desa Lemah Lamba dalam rangka pemasangan kran umum, membantu merevisi anggaran sambungan biaya Hublang (Hubungan Pelanggan). Selain itu penulis juga menemani Pembimbing job training menemui wartawan yang ingin mendapatkan informasi mengenai permasalahan seputar Perusahaan, serta penulis diberikan wewenang untuk menghadapi para pelanggan yang complaint untuk memberikan penjelasan dan pelayananan kepada pelanggan.  
Ketika penulis sedang tidak diberikan tugas, apabila ada telepon berdering maka penulis ditugaskan untuk menerima telepon masuk, kemudian diberikan kepada orang yang dituju. Apabila orang yang dituju tidak berada di tempat maka penulis harus mencatat telepon tersebut dari siapa dan ada kepentingan apa yang dapat disampaikan kepada orang yang bersangkutan. Terkadang terdapat sedikit kendala yaitu ada sebagian dari penelepon yang tidak mau menyebutkan identitas dirinya walaupun telah ditanyakan dan terkadang juga tidak mau menyebutkan ada pesan apa. Sehingga bila penulis menyampaikan pesan kepada orang yang bersangkutan sedikit kebingungan bila penelepon tidak mau meninggalkan identitasnya.
Selanjutnya penulis juga harus dapat memfotocopy surat, laporan atau berkas-berkas penting yang perlu digandakan. Pertama kali memfotocopy, penulis selalu diajarkan cara-cara memfotcopy agar tidak terjadi kesalahan. Untuk selanjutnya bila harus memfotocopy maka penulis harus dapat melakukannya dengan sendiri. Kendala yang dirasakan ketika memfotocopy adalah bila terjadi sedikit kemacetan pada mesin fotocopy, ataupun bila ada kertas yang menyangkut pada mesin fotocopy sehingga proses fotocopy menjadi terhambat. 
Bertolak dari kegiatan yang dilakukan oleh penulis yang kemudian dianalisis sesuai dengan kajian ilmu komunikasi secaara umum ilmu kehumasan secara khusus. Strategi komunikasi yang yang dilakukan pada kegiatan kehumasan PDAM Kabupaten Cirebon  pada dasarnya dibentuk untuk membentuk suatu tingkat kepuasan pelanggan, sehingga apabila pelanggan sudah merasa puas akan terbentuk loyalitas.
Loyalitas adalah konsep yang subjektif, konsep yang paling baik didefinisikan oleh pelanggan itu sendiri (Barnes, 2003 :33). Konsep loyalitas pelanggan lebih banyak dikaitkan dengan prilaku (behavior) daripada dengan sikap. (Griffin, 2005 : 5). 
Kepuaan pelanggan akan terjadi kunci penting bagi setiap bisnis yang dijalannkan, karena pelanggan yang merasa puas akan tetap memepergunakan produk yang berupa barang/jasa yang dirasakan sudah memberikan kepuasan bagi dirinya.
2.5. 
Analisis Pelayanan Perusahaan Kepada Mahasiswa

Selama pelaksanaan kegiatan job training yang telah dilaksanakan oleh penulis, perusahaan memberikan fasilitas-fasilitas penunjang yang dibutuhkan oleh penulis berupa komputer, dan mobil untuk kunjuangna lapangan. Penulis juga merasa nyaman saat melaksanakan job training karena adanya penerimaan dan dukungan dari para karyawan PDAM Kabupaten Cirebon sehingga penulis dapat mengerjakan tugas dengan baik. 
BAB III

PENUTUP
3.1. 
Kesimpulan

Dari hasil praktek yang dilakukan  maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Humas PDAM Pemeritah Kabupaten Kota Cirebon belum State Of Being,karena masih berada dibawah Persetujuan Gubernur Daerah Tingkat I Jawa Barat. 
2. Humas PDAM Pemerintah Kabupaten Cirebon bertugas membina hubungan dengan masyarakat khususnya para pelanggan. Dimana humas harus menaggapi setiap keluhan pelanggan dan memberikan pelayanan yang maksimal terhadap para pelanggan.
3. Peraktek kerja lapangan dilakukan oleh penulis guna pengaplikasian ilmu yang telah diberi selama masa perkulihaan. Penilaian yang diberikan oleh Perusahaan dapat dijadikan sebagai tolak ukur bagi penulis dalam memahami bidang ilmunya. Adapun kegiatan yang dilakukan oleh penulis bertujuan untuk mengasah potensi, pikiran kritis, kecerdasan, kecermatan, dan ketrampilan oleh penulis.
4. Selama melaksanakan kegiatan Praktek Kerja Lapangan, Penulis ditugaskan untuk melakukan kegiatan rutin. Kegiatan ini meliputi meregister data pengajuan sambungan baru, membantu merevisi anggaran hubungan pelanggan, membuat bukti persetujuan biaya instalasi, membuat cakupan pelayan, meregister bukti serah terima sambungan baru, dan membantu membuat laporan sambungan baru.
5. Pada Kegiatan praktek Kerja Lapangan yang telah dilakukan, penulis juga sering medapatkan tugas-tugas yang bersifat insidentil, berupa pembuatan laporan pemberitahuan kebocoran, kunjungan lapangan dalam rangka pemasangan kran umum, membantu menemui tamu wartawan atau LSM, dan membuat perencanaan data desa-desa yang mengalami rawan air bersih.
3.2. 
Saran-saran

3.2.1. Saran untuk Perusahaan
Sebagai kelengkapan dari penyusunan laporan ini, penulis memberikan sedikit saran yang mungkin dapat dijadikan pertimbangan. Saran yang ingin dikemukakan penulis adalah sebagai berikut :

Metode yang dilaksanakan oleh perusahaan dalam pelaksanaan penilaian prestasi kerja sudah cukup baik oleh karena itu disarankan :
1. Dalam usaha meningkatkan pelayanan sambungan pelanggan Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Cirebon sebaiknya lebih memperhatikan lagi strategi pemasaran untuk pembuatan saluran baru.. Kegiatan strategi pemasaran sebaiknya dilaksanakan secara utuh dan menyeluruh, supaya pemasaran dan pelanggan barang hasilp roduk air minum lebih lancer dan tidak banyak resiko. Dengan demikian perusahaan dapat meningkatkan pendapatan.

2. Alangkah baiknya kalau Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Cirebon dalam usaha mengatasi hambatan, meningkatkan kerjasama yang baik dengan pihak lain, baik pihak swasta maupun pihak pemerintah dalam bidang penyediaan air bersih. Kerjasama tersebut dimaksudkan untuk menunjang kelancaran usahanya. Dengan demikian perusahaan tidak hanya mengandalkan kemampuan yang ada karena dengan adanya bantuan dari pihak lain, perusahaan akan dapat mengembangkan usahanya dan dapat pula meningkatkan pelayanan serta jumlah pelanggan. 
3.2.2. Saran untuk mahasiswa selanjutnya

Sebagai teman dan juga sebagai yang sudah mempunyai pengalaman terhadap dunia kerja penulis ingin memberikan saran kepada mahasiswa selanjutnya yaitu :

1. Selalu menjungjung tinggi nama baik nama baik Universtas

2. Lakukan apa yang seharusnya kita lakukan dan tidak diluar kebijakan perusahaan tempat kita praktek kerja lapangan.
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Sumber Lain :

· Dokumentasi PDAM Pemerintah Kabupaten Cirebon, 2008

· Agenda Penulis, Juli-Agustus, 2009

· www.pdam.com
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